Desak Ada Bus Khusus Perempuan

» Friska Minta Cegah Tindakan Sopir Tak Terpuj

BATAM, TRIBUN - Kasus pemerkosa-
an seorang karyawati di Batam bebera-
pa waktu lalu menjadi perhatian serius
semua pihak. Karyawati yang bekerja di
sebuah perusahaan di Kawasan Indus-
tri Panbil di Mukakuning itu diperkosa
sopir angkutan kota yang ia tumpangi
saat pulang dari tempat kerjanya.

Pada saat kejadian yang berlangsung
malam hari, korban pulang kerja de-
ngan menumpang angkot dalam kea-
daan sepi. Hanya ada korban dan sang
sopir. Korbanpun diperkosa sebanyak
dua kali. Melihat hal ini, tentunya akan
menjadi ketakutan bagi penumpang pe-
rempuan yang biasa menggunakan ang-
- kutan umum saat berpergian.

Koordinator Advokasi Pusat Pember-
dayaan Terpadu Pelayanan Perempuan
(P2TP2) Kota Batam Friska, ikut prihatin
atas kejadian tersebut. Dirinya juga me-
minta kepada pihak terkait untuk mem-

berantas tanpa pandang bulu segala tin-
dak kejahatan.

“Saya pikir butuh kerja keras dari se-
mua pihak baik pemerintah, dan pene-
gak hukum. Jangan sampai bertambah
korbannya baru mencari solusi. Cegah
dari sekarang sebelum bertambah kor-
ban,” katanya, Minggu (1/4).

Solusi tersebut disampaikannya, kepada
pihak kepolisian serta instabsi terkait un-
tuk rutin melakukan razia dan pengecekan
moda transportasi yang ada di Batam.

“Perlunya sinergi dalam hal ini. Dan
ini menjadi tugas pemerintah, dan pihak

kepolisian yang menjamin rasa aman dan
nyaman masyarakatnya,” ujarnya.

Dengan kejadian tersebut, pihaknya
juga berharap adanya terobosan baru
yang dilakukan Pemko untuk membuat
angkutan umum yang rémhmﬂn pe-
rempuan dan anak.
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usah naik, serta jangan ada mob

kutan yang masih menggunakan kaca
film gelap,” ucapnya.

Beberapa waktu lalu, setelah pelaku
pemerkosa tertangkap, instansi terkait
seperti Dishub, polisi, dan BNN mela-
kukan razia mobil angkutan umum di
kawasan Temenggung Abdul Jamal.

Hasil razia sangat mengejutkan, dari
beberapa sopir yang diperiksa, terdapat
dua orang sopir yang positif mengguna-
kan obat terlarang.

Tentu hal ini juga menjadi salah satu
persoalan yang harus sigap diantisipasi
oleh pihak-pihak terkait baik Dishub,
kepolisian, BNN dan lainnya.

Moda transportasi yang menjadi ke-
butuhan masyarakat Kota Batam harus
tertanam rasa aman bagi penumpang
yang menaikinya. Bukan malah seba-
liknya, sopir angkutan yang ugal-ugalan
saat di jalan menyebabkan penumpang
- menjadi korban , dan sopir yang mela-
- kukan tindak kejalmtan dengan mem-

osa penumpangnya. (dra)



BATAM, TRIBUN - Ker-
ja sama Pemerintah Kota
Batam dengan Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat
dalam hal distribusi pa-
ngan, berlanjut. Informasi
ini pertama kali disampai-
kan Kepala Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan
(Disperindag) Kota Batam,
Zarefriadi,

“Itu kerja sama dengan
Sumbar lanjut. Beras, ca-
bal, sayur-sayuran,” kata
Zarefriadl kepada Tribun,
Sabtu (31/3).

Kebutuhan pangan itu
akan dikirim dari Padang
ke Batam via transportasi
pesawat. Soal bilaya, ren-
cananya akan ditanggung
bersama.

“Kemarin kan baru MoU,
sekarang ada PKS-nya.
Coba tanya lagi dengan Pak
Mardanis,” ujar Zarefriadli,

Kepala Dinas Ketahan-
an Pangan dan Pertanian
Kota Batam, Mardanis yang
dikonfirmasi Tribun mem-
benarkan Informasi terse-

but. Kalau perjanjian kerja
sama antara Pemko Batam
dan Pemprov Sumbar, ber-

lanjut

“Kemarin kan G to G (pe
merifitah ke pemerintah).
Ini business Lo business, B

Sumbar Masok

Sembako
ke Batam

» Pemko Kerja Sama Distribusi Pangén
» Beras Diangkut Gunakan Pesawat

to B. Sudah ada distributor
kita yang tertarik bekerjasa-
ma,” kata Mardanis.

Sebagal tindaklanjut atas
minat distributor itu, dari
Pemko Batam rencananya
akan menggelar rapat terle-
bih dahulu dengan Tim Pe-
ngendalian Inflast Daerah
(TPID). Rencananya Senin
(2/4) ini.

“Baru nanti kita tentu-
kan lagi apa-apa yang mau
ditindaklanjuti. Kita sudah
susun rencana kerja sama-
nya. Nanti dari distributor
di sini kita bawa ke sana

(Sumbar),” ujarnya.
Mardanis belum bisa me-

Kemarin kan
baru MoU, seka-
rang ada PKS-
nya. Coba tanya
lagi dengan Pak
Mardanis

ZAREFRIADI
Kepala Disperindag

mastikan, apakah biaya
transportasi itu akan di-
tanggung bersama. Menu-
rutnya masih ada pemba-
hasan lanjutan soal itu.

“Kita lihatlah marketnya.
Kalau biaya rendah, Kita
pakal yang dari Sumbar,”
kata Mardanis.

Lain dengan Sumbar, di-
singgung soal kerja sama de-
ngan Jambi, Mardanis meng-
akui saat ind belum ada tin-
daklanjutnya. Satu hal yang
masih jadi kendala, yakni soal
transportasi pengiriman.
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